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Abstrak 

Sekolah Dasar Se-Karesidenan Surakarta banyak menggunakan wacana ungkapan 

hikmah sebagai media peningkatan literasi kepada peserta didik. Penelitian ini 

berupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, karena data yang 

digunakan berupa wacana tulis. Objek penelitian ini yaitu fungsi bahasa dalam 

ungkapan hikmah. Sumber data penelitian ini adalah ungkapan hikamh yang terletak di 

SD Se-Karesidenan Surakarta. Teknik pengumpulan data adalah observasi, simak dan 

dokumentasi, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi ke SD Se-Karesidenan 

Surakarta, kemudian mengamati wacana ungkapan hikmah yang ada dan kemudian 

mencatat setiap ungkapan hikmah yang memiliki fungsi bahasa. Teknik analisis data 

menggunakan metode padan referensial. Teknik validasi data menggunakan 

trianggulasi teori. Hasil analiis menunjukan bahwa dalam ungkapan hikmah memuat 5 

fungsi bahasa yaitu (1) fungsi instrumental, (2) fungsi pemerian, (3) fungsi interaksi, (4) 

fungsi perorangan, dan (5) fungsi heuristik. 

Kata kunci: Sekolah Dasar; Karesidenan Surakarta; ungkapan hikmah; fungsi bahasa. 
 

Language functions in the discourse of wisdom expressions found in 
elementary schools of Surakarta Residency 

Abstract 

Surakarta Elementary Schools in Surakarta provide many discourse expressions of 
wisdom as a medium for increasing literacy to students. This research was a qualitative 
research with a descriptive approach, because the data used were written discourse. 
The object of this research was language functions in the expression of wisdom. The 
data source was the wisdom expression found in SD Se-Karesidenan Surakarta. The 
data collection techniques were observation, listening and documentation. It was firstly 
conducted observations at Elementary Schools of Surakarta Residency to find out the 
existing discourse of wisdom expressions and then recorded every wisdom expression 
that had a language function. The data analysis technique used the referential 
equivalent method. The data validation technique used theoretical triangulation. The 
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analysis results show that the wisdom expression contains 5 language functions, 
namely (1) instrumental function, (2) description function, (3) interaction function, (4) 
individual function, and (5) heuristic function. 

Keywords: Elementery School; Surakarta Residency; Expressions of Wisdom; 
Languange Funtion 

 

Pendahuluan 

Manusia tidak dapat terlepas dari bahasa. Bahasa merupakan salah satu 

alat komunikasi yang terpenting bagi manusia. Manusia dalam kehidupan 

sehari-hari selalu menggunakan bahasa. Mujib dan Rikza (2019) berpendapat 

bahwa bahasa adalah sarana interaksi didalam masyarakat. Sedangkan 

Gunawan (2011) berpendapat bahwa bahasa dapat merefleksikan cara 

pandang manusia terhadap dunianya. Pemaparan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa dengan bahasa manusia dapat merefleksikan pikiran dan 

pandangannya terhadap apa yang mereka lihat dan dengar. Sejalan dengan 

pendapat Gunawan di atas, Fadhilah dan Rahmawati (2020) menyatakan 

bahwa Bahasa adalah segala sesuatu yang digunakan untuk berfikir serta 

sebagai sumber pertama manusia mendapat pemahaman dan ilmu 

pengetahuan. 

Ungkapan hikmah di SD Se-Surakarta penggunaan bahasanya sangat 

bervariatif dan memiliki makna moral yang mendalam. Ungkapan hikmah dapat 

diformulasikan sebagai ekspresi kebijaksanaan (Santoso dkk., 2018). Oleh 

karena itu ungkapan hikmah ini layak untuk dijadikan sebagai media penguatan 

karakter. Dijelaskan lebih lanjut oleh Santoso dkk. (2019) bahwa Ungkapan 

hikmah dapat dijadikan sebagai media untuk mensosialisasikan dan 

menginternalisasikan nilai pendidikan karakter anak didik di sekolah. Ungkapan 

hikmah di SD Sekaresidenan Surakarta antara lain sebagai berikut “Mari kita 

budayakan lingkungan bersih dan sehat” terdapat di SD Dukuh 02 Kabupaten 

Sukoharjo. “Cintailah sekolah kita, rawat, tata, pelihara lingkungan sekolah” 

terdapat di SD Drajidan Kabupaten Boyolali. “Dilarang Merokok” terdapat di SD 

01 Papahan Kabupaten Karanganyar.  

Ungkapan hikmah memiliki fungsi bahasa yang bervariatif, 

menggambarkan ekspresi penulisnya, serta mampu mempengaruhi 

pembacanya. Santoso dkk. (2019) menyatakan bahwa ungkapan hikmah 

dimaknai sebagai pernyataan yang menandung makna yang sangat dalam dan 

mengandung suatu kebijaksanaan. Sedangkan Imam al-Jurjani rahimahullah 

dalam kitabnya memberikan makna al-hikmah secara bahasa artinya: ilmu yang 

disertai amal (perbuatan), atau perkataan yang logis dan bersih dari kesia-

siaan. Hikmah dapat difahami sebagai setiap perkataan yang benar yang 

menyebabkan perbuatan yang benar. Ungkapan hikmah memiliki muatan nilai 

yang dapat digunakan sebagi bahan dalam proses pendidikan karakter anak. 
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Ungkapan hikmah merupakan kata-kata yang memiliki makna yang 

indah dan bermakna tinggi. Selanjutnya Wardani dkk. (2020) menyatakan 

bahwa ungkapan hikmah dapat digali dari Alquran, ungkapan itu juga dianggap 

sebagai hikmah karena didalamnya terdapat banyak hikmah yang dapat 

dijadikan contoh untuk diterapkan dalam kehidupan individu maupun sosial. 

Kata ungkapan artinya sepadan dengan kata cetusan, ekspresi, letupan atau 

sederet kata adegium, aforisme, amsal, bidal, maksim, pepatah, peribahasa, 

perbahasaan, petitih, ibarat, misal, pengandaian, perumpamaan, dan idiom 

(Purnomo & Wahyudi, 2020). Sedangkan kata hikmah sepadan dengan kata 

hikmat. Artinya ‘kebijaksanaan, petunjuk; amanat, contoh, iktibar, kiasan, 

makna, pelajaran, teladan; afwah, berkat, keampuhan, kesaktian, pestaka, 

tuah, olah kesucian’ (Purnomo & Wahyudi, 2020). 

Widowati (2020) menjelaskan bahwa fungsi bahasa harus berhubungan 

dengan dirinya sendiri dan gambaran-gambaran dari situasi kapan bahasa 

tersebut digunakan. Fungsi itu disebut fungsi tekstual karena fungsi ini 

memungkinkan pembicara atau penulis untuk membangun teks, atau 

menghubungkan bagian dari wacana yang bersangkutan dan memungkinkan 

pendengar atau pembaca membedakan teks dari sekumpulan kalimat yang 

telah diacak. 

Halliday (1973) menyatakan tujuh fungsi bahasa sebagai yaitu sebagai 

berikut (1) fungsi  instrumental,  (2) fungsi  regulasi,  (3)  fungsi  pemerian,  (4)  

fungsi  interaksi,  (5)  fungsi  perorangan,  (6) fungsi heuristik, dan (7) fungsi 

imajinatif. Penelitian tentang fungsi bahasa dan ungkapan hikmah telah 

dilakukan beberapa peneliti terdahulu antara lain Musaffak (2015) melakukan 

penelitian bahasa iklan makanan dan minuman dalam televisi berdasarkan 

struktur dan fungsinya. Penelitian ini dengan penelitian Mussafak memiliki 

persamaan yaitu keduanya sama-sama mengkaji tentang fungsi bahasa, tetapi 

penelitian mussafak mengkaji fungsi bahasa iklan, sedangkan penelitian ini 

meneliti fungsi bahasa berdasarkan teori dari Hallyday. 

Asmara (2018) melakukan penelitian dalam iklan pasta gigi sensodyne. 

Asmara mengkaji bagaiman struktur dan fungsi bahasa dalam iklan pasta gigi 

sensodyne, penelitian Asmara dengan penelitian ini memiliki persamaan yaitu 

keduanya meneliti fungsi bahasa. Adapun perbedaan dalam penelitian ini 

adalah penelitian Asmara mengkaji fungsi bahasa secara umum (sebagai alat 

komunikasi/berdagang), sedangkan penelitian ini mengkaji fungsi bahasa 

berdasarkan teori Hallyday. 

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu Monika (2017) meneliti makna 

dan fungsi bahasa tuturan dalam ritual Rampanan Kapaq. Penelitia Monika 

ditemukan fungsi bahasa ritual Rampanan Kapaq, yaitu fungsi fatik, puitik, 

historis, dan direktif. Penelitia. yang dilakukan Monika ini menggunakan teori 
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fungsi bahasa dari Jakobson dan Finocchiaro, sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori fungsi bahasa dari Halliday. 

Selanjutnya penelitian Vardani (2017) meneliti fungsi bahasa yang 

terdapat dalam lagu anak-anak. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian ini yaitu keduanya mengkaji fungsi bahasa menggunakan teori 

Halliday. Adapaun perbedaannya adalah penelitian vardani menggunakan 

objek lagu anak-anak, sedangkan penelitian ini menggunakan objek ungkapan 

hikmah yang ada di dinding SD Se-Karesidenan Surakarta. 

Purnomo dkk. (2021) meneliti nilai pendidikan karakter kemandirian 

dalam ungkapan hikmah Se-Karesidenan Surakarta. Penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian Purnomo, dkk. Persamaan 

penelitian ini yaitu keduanya menggunakan data ungkapan hikmah di SD Se-

Karesidenan Surakarta. Adapun perbedaan penelitian yaitu penelitian ini 

mengkaji fungsi bahasa dalam ungkapan hikmah, sedangkan penelitian 

Purnomo, dkk meneliti nilai kemandirian dalam ungkapan hikmah. Penelitian 

fungsi bahasa yang menggunakan teori Halliday masih sedikit dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, penelitian tentang ungkapan hikmah masih jarang 

ditemukan. Oleh karena hal tersebut penelitia ini masih baru dan belum pernah 

ada kajian/penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas meneliti ingin 

mengkaji “Fungsi Bahasa dalam Ungkapan Hikmah Se-Karesidenan 

Surakarta”. 

 

Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain penelitian 

kualitatif. Penelitian diskriptif kualitatif karena penelitian ini mendeskrupsikan 

data berupa kata, frasa, maupun kalimat. Moleong (2007) memaparkan bahwa 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata, frasa, kalimat, dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumendan sebagainya. 

Sugiyono (2012) menyatakan bahwa penelitian kualitatif disebut juga dengan 

penelitian interpretive, karena data dalam penelitian kualitatif lebih menekankan 

dengan interprestasi terhadap data yang ada di lapangan. Data dalam 

penelitian ini adalah ungkapan hikmah. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

ungkapan hikmah di SD Se-Karesidenan Surakarta yang mengandung fungsi 

bahasa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi 

dengan melakukan observasi ke SD Se-Karesidenan Surakarta yang 

menempel ungkapan hikmah di dinding SD, dokumentasi yaitu 

mendokumentasikan setaip data yang ditemukan di lapangan, dan yang 

terakhir mencatat data yang mengandung fungsi bahasa menurut Halliday. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Forum Grup Diskusi (FGD) dan 

metode padan. Metode padan yang digunakan adalah padan referensial. 

Metode padan referensial digunakan untuk menetukan identitas satuan 

kebahasaan menurut referen yang ditunjuk (Sudaryanto, 2018). Teknik validasi 
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data yang digunakan dalam penelitian ini ada teknik trianggulasi teori yaitu 

dengan mencocokkan teori yang digunakan (:Fungsi bahasa). 

 
 
Hasil dan Pembahasan 

Halliday membagi fungsi bahasa menjadi 7 yaitu (1) fungsi  instrumental,  

(2) fungsi  regulasi,  (3)  fungsi  pemerian,  (4)  fungsi  interaksi,  (5)  fungsi  

perorangan,  (6) fungsi heuristik, dan (7) fungsi imajinatif.  

1. Fungsi Instrumental 
Fungsi instrumental ini dapat dikatakan sebagai fungsi yang bertujuan 

untuk melayani dan mengendalikan pengelolaan lingkungan, serta 

menyebutkan peristiwa-peristiwa tertentu yang sedang terjadi (Khoiria, 2020). 

Fungsi ini dapat terlihat jelas pada pemakaian bahasa ketika seseorang 

memerintah, baik secara langsung maupun tidak (Vardani, 2017). Fungsi ini 

dapat mempengaruhi seorang untuk melakukan sesuatu. 

a. Jagalah Kebersihan 

 
Gambar 1. Di SD 01 Papahan 

Ungkapan hikmah tersebut tertempel di dinding SDN 01 Papahan, 

Kabupaten Karanganyar. Ungkapan hikmah banyak mengandung makna 

perintah misalnya untuk menjaga lingkungan, bersemangat, dan selalu rajin 

belajar. Ungkapan tersebut mengandung perintah kepada pembaca yang 

ditandai dengan partikel lah. Partikel lah disini sebagai penanda fungsi 

instrumental bahasa, karena bersifat mempengaruhi Ungkapan di atas 

bertujuan agar pembaca ungkapan tersebut mematuhi perintah selalu menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah.  
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b. Jangan berbuat bohong, mencuri, berkelahi 

 
Gambar. 2 Di SDN 02 Sambirejo 

 Ungkapan hikmah di atas tertempel di didnding SDN 02 Sambirejo, 

Kabupaten Sragen. Ungkapan hikmah di atas memiliki fungsi instrumental 

ditandai dengan frasa jangan. Frasa jangan pada kalimat tersebut berisi 

larangan agar tidak melakukan sesuatu yang dilarang untuk dilakukan. Maka 

klausa pada ungkapan hikmah tersebut, dimungkinkan dapat menggugah 

pembacanya untuk tidak melakukan sesuatu yang dilarang, misalnya tidak 

berbohong, tidak mencuri, dan tidak berkelahi. 

2. Fungsi Pemerian 

Fungsi pemerian (the representational function) merupakan fungsi yang 

bertujuan dalam penggunaan bahasa dalam membuat pernyataan-pernyataan 

untuk menyampaikan informasi mengenai fakta-fakta serta pengetahuan, 

menjelaskan berbagai pesan dan melaporkannya (Khoiria, 2020). 

a. Buku adalah Jendela Ilmu. Jadikan  buku sebagai pengisi waktu luangmu 

 

 

Gambar 3. Di SDN 01 Ngargoyoso 

 Ungkapan hikmah di atas tertempel di dinding SDN 01 Ngargoyoso 

Kabupaten Karanganyar.  Ungkapan hikmah di atas memiliki fungsi pemerian 

yaitu ditandani dengan kata adalah yang berarti menyampaikan sesuatu sesuai 

dengan faktanya. Dengan buku kita dapat mengetahui berbagai hal yang belum 
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kita ketahui. Buku adalah jendela ilmu bagi para pembacanya. dengan demikian 

ungkapan di atas termasuk dalam fungsi pemerian karena menyampaikan fakta 

atau pengetahuam yang sebenarnya dengan membaca buku. 

b. Kebersihan adalah pangkal kesehatan 

 

Gambar 4. Di SDN Prawit 

 Ungkapan hikmat pada gambar keempat tertempel di dinding SDN 

Prawit Surakarta. Ungkpan hikmah memiliki fungsi pemerian yaitu ditandai 

dengan kata adalah yang berarti menyampaikan sesuatu sesuai dengan fakta 

yang ada. Dengan menjaga kebersihan merupakan usaha untuk hidup sehat 

terhindar dari berbagai macam penyakit yang ada.  

3. Fungsi Interaksi 

Fungsi Interaksi (the interactional function) Fungsi interaksi merupakan 

fungsi yang bertugas dalam menjamin dan memantapkan sebuah komunikasi 

yang berlangsung antar individu satu dengan individu lainnya dalam 

kelangsungan komunikasi serta interaksi sosial (Khoiria, 2020). 

a. Mari kita budayakan: Disiplin tanpa diawasi, Bekerja tanpa diperintah, 
bertanggungjawab tanpa diminta. 
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Gambar 5. SDN Teguhan 

  

Ungkapan hikmah di atas terletak di SDN Teguhan, Kabupaten Sragen. 

Ungkapan di atas memiliki fungsi bahasa interaksi yaitu memberikan arahan 

kepada pembaca untuk selalu disiplin tanpa harus ada pengawasan, 

melakukan pekerjaan tanpa harus diperintah oleh orang lain, dan bertanggung 

jawab dengan apa yang sudah kita lakukan tanpa diminta untuk bertanggung 

jawab. 

4. Fungsi Perorangan 

Bahasa melakukan fungsi personal artinya, bahasa merupakan alat 

untuk mengekspresikan dirinya, mengungkapkan sesuatu tentang dirinya dan 

sekaligus tentang hal lain (Vardani, 2017).  

a. Orang beriman membuang sampah pada tempatnya 
 

 
Gambar 6. SDN 02 Dukuh 
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Ungkapan hikmah di atas terletak di SD 02 Dukuh, Kabupaten 

Sukoharjo. Ungkapan hikmah di atas memiliki fungsi perorangan yaitu bahwa 

setiap orang yang beriman, maka ia akan selalu membuah sampah pada 

tempatnya. Membuang sampah pada tempatnya merupakan salah satu 

perintah dari Allah SWT. Lebih lanjut dijelaskan Latifah (2011) bahwa 

kebersihan  adalah  sebagian  dari  iman,  sebuah  slogan  yang  sudah  akrab  

di  telinga  kita;  berasal  dari  Al-Quran,  yang  seharusnya  diadaptasi  dalam  

perilaku  kita  sehari-hari), dengan  biasa  hidup  bersih  maka  otomatis  hidup  

kita menjadi  sehat  dan  akan  berdampak  baik  pada  kinerja kita. 

5. Fungsi Heuristik 

Fungsi Heuritik merupakan fungsi yang melibatkan penggunaan bahasa 

agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan serta informasi-informasi yang ada 

dalam berkomunikasi antara manusia, serta memperlajari keseluruhan seluk-

beluk dalam lingkungan(Khoiria, 2020). Fungsi ini sering terwujud dalam bentuk 

pertanyaan yang memang membutuhkan jawaban seperti: mengapa, 

bagaimana, dimana dan lain-lain (Vardani, 2017). 

b. Sudahkah kamu menanam pohon? 

 

Gambar 7. SDN Drajidan 

Ungkapan hikmah di atas terletak di SDN Drajidan. Kabupaten Boyolali. 

Ungkapan hikmah di atas memiliki fungsi heuristik karena ungkpan hikmah 

tersebut berupa pertanyaan tentang penanamaan pohon. Pohon sangat penting 

bagai kehidupan ekosistem di dunia ini. Untuk melestarikan lingkungan maka 

harus  
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Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa ungkapan hikmah yang di tempel di dinding sekolah 

dasar Se-Karesidenan Surakarta mengandung fungsi bahasa menurut teori 

Halliday. Jadi bahasa yang digunakan dalam ungkapan hikmah tidak hanya 

sekadar sebagai pajangan atau keindahan saja, tetapai memiliki fungsi bahasa. 

Fungsi bahasa yang ditemukan yaitu 5 fungsi bahasa. Kelima fungsi bahasa 

yang ditemukan yaitu fungsi 1) fungsi  instrumental,  (2)  fungsi  pemerian,  (3)  

fungsi  interaksi,  (4)  fungsi  perorangan,  dan (5) fungsi heuristik. Penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi pengelola sekolah dasar, terutama di 

Karesidenan Surakarta agar dalam membuat ungkapan hikmah memperhatikan 

fungsi bahasanya. Fungsi bahasa yang belum muncul (fungsi  regulasi dan 

fungsi imajinatif) menjadi peluang pihak sekolah untuk membuat ungkapn 

hikmah yang mengandung fungsi tersebut.  
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